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Tujuan dari penelitian  adalah  untuk mengetahui  pengaruh penggunaan khitosan sebagai 

pengawet terhadap pertumbuhan jamur, daya tahan pellet dalam air yang meliputi  dispersi 

berat kering, dispersi protein dan dispersi energi. Sedangkan manfaat dari penelitian adalah 

untuk  memberikan informasi tentang pemanfaatan khitosan sebagai pengawet pada pellet 

serta akan memberikan solusi dalam membuat pellet yang efektive dan efisien.Rancangan 

Percobaan dibuat dengan  dua  rancangan yaitu  RAL  pola faktorial  ( 4 x 3) dengan 3 

ulangan. Dimana faktor A adalah penggunaan pengawet yaitu Po = ransum tanpa 

penambahan pengawet, P1 = ransum dengan penambahan 0,1 % khitosan, P2= ransum 

dengan penambahan 0,2% khitosan, P3 = ransum dengan penambahan 0,3% khitosan. Faktor 

B adalah lama perendaman yaitu L1 = lama perendaman 1 jam, L2= lama perendaman 2 jam 

dan L3 = lama perendaman 5 jam. Rancangan ini digunakan untuk mengetahui daya tahan 

pellet dalam air, dispersi protein dan dispersi energi. Rancangan lainnya adalah dengan 

Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 6 kali.  Rancangan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

terhadap pertumbuhan jamur. Analisis data dalam penelitian ini digunakan analisis varians 

(Anava) Untuk mengetahui pengaruh perlakuan, dan  apabila hasil analisis memberikan 

pengaruh yang nyata maka dilajutkan dengan Uji Duncan.  Penggunaan khitosan 

sebagai pengawet pellet berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur pada pakan pelet 

serta ketahanan pellet dalam air yang meliputi dispersi bahan kering, dispersi protein 

dan dispersi energi. Penggunaan khitosan 1% adalah yang paling baik dalam 

penghambatan pertumbuhan jamur. Sedangkan untuk dispersi pakan yang terbaik 

adalah dosis penggunaan 0,3%. 
 

 

Kata kunci : khitosan, pengawet pellet, sifat fisik, kimia biologis pellet 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

Ketersediaan pakan dalam jumlah yang memenuhi kebutuhan  baik secara kualitas maupun 

kuantitas, memegang peranan penting untuk kelangsungan usaha budidaya baik pada  perikanan 

maupun peternakan. Penggunaan pakan yang efisien dalam suatu usaha budidaya sangat penting 

karena pakan merupakan biaya variabel  yang paling mahal. Menurut Sachwan (1999), biaya 

untuk pakan bisa mencapai 60 – 70% dari seluruh biaya produksi. Salah satu bentuk pakan yang 

banyak digunakan untuk ikan adalah bentuk pellet. 

Salah satu keadaan pellet yang sering menjadi masalah adalah pellet mudah berjamur. 

Mudahnya tumbuh  jamur pada pellet dapat disebabkan karena kandungan  air pellet yang 

tinggi, penyimpanan pellet yang tidak sesuai dengan standar atau karena kadaluarsa. Pellet yang 

berjamur memberikan implikasi yang tidak baik yaitu menurunkan napsu makan karena 

palatabilitas yang  menurun, menurunkan kandungan nutrisi dari pelet hingga kualitas pellet 

menjadi rendah juga dapat mengakibatkan timbulnya racun pada pelet yang berasal dari aktifitas 

jamur, contohnya aflatoksin. Menurut Infovet (2007) kadar aflatoksin dalam pellet tidak boleh 

lebih dari 50 ppb. 

Untuk mendapatkan pellet yang mempunyai masa simpan lama, maka salah satu caranya 

adalah dengan menggunakan bahan pengawet. Tetapi penggunaan bahan pengawet yang tidak 

benar akan mengakibatkan gangguan terhadap sifat fisik pellet yang lain, kandungan kimia 

bahan ,serta mengakibatkan implikasi biologis yang buruk terhadap organisme yang 

memakannya. Oleh karena itu harus dicari bahan pengawet pellet yang mempunyai kualitas 

yang baik, aman dan berpengaruh baik terhadap sifat fisik, kimia dan biologis pellet. 

Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan pengawet adalah khitosan. Khitosan 

diinformasikan sebagai bahan pengawet alternative sebagai pengganti formalin yang berbahaya 

buat kesehatan.  Khitosan sendiri diperoleh dari deasetilasi khitin yang antara lain berasal dari  

limbah udang, rajungan dan kepiting yang terdapat dalam jumlah banyak di Indonesia. 

 Khitosan dapat digunakan sebagai pengawet karena  memiliki reaktifitas kimia yang 

tinggi.  Khitosan   memiliki aktifitas antifungal dan bakteri. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan pemberian pelapis khitosan, mampu menghambat perkembangan kapang dan 

khamir yang tumbuh pada ikan jambal roti selama masa penyimpanan (Lestari, 2000). Pada 

bahan pakan dilaporkan khitosan memiliki aktifitas antifungal dari Rhizopus stolonifer yang 

merupakan jamur pathogen pada produk pasca panen. Aktifitas antifungal dari khitosan 

dilaporkan digunakan untuk menurunkan  produksi aflatoksin dari maizena (Hadwiger dalam 

Zakaria et al., 1995).  Khitosan juga diketahui memiliki aktifitas biologi seperti aktifitas 

kekebalan dan melindungi dari aktifitas penyakit infeksi. Karena kemampuan tersebut khitosan 

digunakan  dalam budidaya ikan untuk mengontrol penyakit ikan (Khim et al., 2003). Peranan 

khitosan pada berbagai bidang telah banyak dilaporkan tetapi peranannya sebagai pengawet 

pellet belum ditemukan. 

 Bahan pengawet yang digunakan pada pellet biasanya hanya untuk meningkatkan daya 

awet dari pellet. Tetapi berdasarkan hasil penelitian penulis dan studi pustaka, diduga khitosan 

dapat memberikan implikasi baik yang lain terhadap sifat fisik, khemis dan biologis pellet. Jika 

penelitian ini dapat membuktikan dugaan tersebut maka beberapa masalah dalam perikanan 

dapat teratasi dengan penggunaan satu bahan saja. Dalam hal ini penggunaan khitosan pada 

pellet, dapat mengakibatkan pellet yang efektif dan efisien untuk banyak fungsi.  

 

I. METODE PENELITIAN 

 

1.1.  Waktu dan Tempat Penelitian  

 Penelitian dilakukan dari mulai April – Agustus 2015. Pelaksanaan dilakukan 

Universitas Garut, UNPAD dab Balai Benih Ikan Bayongbong.  
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2.2.  Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap yaitu : 

1) Tahap Persiapan 

    Tahap ini meliputi tahap persiapan bahan pakan dan pembuatan pellet, serta persiapan 

pembuatan petak-petak untuk uji ketahanan pellet dalam air.  

 

2) Tahap Penelitian Utama 

Tahap penelitian utama meliputi tahap pengukuran : 

1.  Sifat fisik pellet uji  jumlah jamur pada pellet pada masa awal dan setelah penyimpanan 

selama 1,5 bulan. 

2 Uji Kimiawi meliputi uji dispersi bahan kering, protein dan energi dalam pellet setelah 

masa perendaman 1, 2 dan 5 jam dalam air.  

 

2.3. Bahan dan Alat Penelitian 

1) Khitosan 

Khitosan yang digunakan untuk pengawet pelet diproduksi di laboratorium Pengolahan 

Hasil Perikanan IPB. Cara mencampur khitosan dalam bahan pakan adalah sebagai berikut : 

serpihan khitosan dilarutkan dalam asam asetat 1% kemudian ditambah air secukupnya dan 

dibiarkan selama 15 menit sampai berbetuk gel. Khitosan yang telah berbentuk gel selanjutnya 

disatukan dengan bahan-bahan lain.  

 

2) Pakan Uji 

Pakan uji adalah pakan  pellet yang mengandung khitosan 

3)  Wadah Penelitian 

Wadah untuk mengukur ketahanan pellet dalam air dan daya apung pellet digunakan 

kolam permanen  dengan ukuran 2,0 x 2,0 x 1,5m3, sedangkan wadah untuk menyimpan pellet 

dalam mengukur ketahanan pellet dalam air digunakan hapa yang terbuat dari kain kelambu 

(Meyer dkk. (1972) dalam D Abramo et al (1997). Ukuran lubang hapa untuk ketahanan pakan 

dalam air adalah 0.5 mm). hapa yang digunakan berukuran 10 x 10 x 10 cm3.  

 

2.4. Metode Penarikan Sampel 

A. Uji Fisik 

1) Ketahanan Pellet Dalam Air. 

Pengujian ketahanan pellet dalam air dilakukan dengan cara  pellet dari masing-masing 

perlakuan  diambil sebanyak 30 gram, kemudian masing-masing dibagi menjadi 3 bagian (10 

gram). Masing-masing dimasukan ke dalam hapa yang telah ditempatkan di dalam akuarium. 

Pellet dibiarkan terendam dalam air dengan waktu perendaman yaitu 1,2 dan 5 jam  

 

2) Pertumbuhan Mikroba (Rahayu, dkk. 2004 ) 

Pertumbuhan jamur digunakan untuk menghitung jumlah jajmur yang tumbuh  dalam pellet 

setelah masa penyimpanan satu setengah bulan.  Penentuan julah mikroba adalah sebagai 

berikut 

1. Sterilisasi 

Pembuatan medium nutrien agar (NA) 

Bahan : 

 Pepton 1 g,  NaCl 0,5 g,  ekstrak of meat 0,5 g,  aquades 100 cc, - agar powder 2 g 

pH 7,2 

Cara Pembuatan : 

            Menimbang bahan pakan sesuai kebutuhan dengan perbandingan seperti tersebut 

di atas, Memasukan bahan ke dalam erlenmeyer, tambahkan aquades dan campur 
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sampai homogen, Diukur pH-nya 7,2 dengan kertas lakmus atau pH meter, Erlenmeyer 

ditutup dengan kapas rapat, Sterilkan dengan aotoclave pada suhu 121oC tekanan 1-2 

atm selama 10-15 menit. 

Setelah disterilkan masih dalam keadaan hangat (suhu 40- 50oC) kemudian dituangkan 

ke dalam petridish untuk medium nutrient agar datar sedangkan tabung reaksi untuk 

agar miring 

2. Pengujian Jumlah Jamur 

      Dilarutkan 1 g sampel ke dalam 9 ml larutan garam fisiologis, Mengambil sampel 1 ml, 

diencerkan menjadi 1/102  dengan menambahkan 9 ml larutan garam fisiologis (larutan 

2), Dibuat pengenceran 1/103 dengan mengencerkan 1 ml larutan 2 ditambah 9 ml 

larutan garam fisiologis (larutan 3), Dibuat pengenceran 1/104 dengen mengencerkan 1 

ml larutan 5 ditambah 9 ml larutan garam fisiologis (larutan 4), Pengenceran dilajutkan 

seperti tersebut di atas sampai pengenceran 6, Dipipet 1 ml contoh yang tidak 

diencerkan masing-masing ke dalam cawan petri dimulai dari pengenceran yang 

terendah, Ditungkan kurang lebih 15 ml NA yang telah dipanaskan (47-50oC) ke dalam 

cawan petri sambil digoyangkan supaya campuran merata ke seluruh dasar petri, Cawan 

petri didiamkan selama 30 menit dan setelah beku dimasukkan dengan posisi terbalik 

pada suhu 370C. Selama variasi masa simpan dihitung jumlah koloni yang tumbuh. 

 

Jumlah Jamur =  jumlah koloni x 1/pengenceran 

 

B. Uji Kemis 

Uji Kemis dilakukan dengan menganalisa kandungan kimiwi dari pellet berupa 

kandungan protein dan energi pellet yang hilang setelah pellet direndam dalam air dengan 

waktu 1, 2 dan 5 jam.  

 

2.5. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan dua macam rancangan yaitu : 

1. Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Rancangan ini dilakukan untuk, pertumbuhan jamur.  

2. Rancangan Acak Lengkap Fola Faktorial digunakan untuk uji ketahanan pellet dalam air. 

Uji ini terdiri dari dua faktor dengan banyaknya ulangan adalah 3. Faktor A merupakan taraf 

penggunaan khitosan yang terdiri dari 4 perlakukan yaitu Ro = ransum tanpa penambahan 

bahan pengawet, R1  = ransum dengan penambahan 0,1% khitosan, R2 = ransum dengan 

penambahan  0,2 % khitosan, R3 = ransum dengan penambahan 0,3% khitosan 

Faktor B adalah lama perendaman yang terdiri dari  : L1 = lama perendaman 1 jam, L2 = 

lama perendaman 2 jam dan   L3 = lama perendaman 5 jam. Untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan dilakukan analisis varians (Anava). Apabila menunjukkan pengaruh nyata maka 
dilanjutkan dengan Uji Duncan untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan (Steel and 
Torrie, 1989). 
 

 

II. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

2.1.  Jumlah mikroba dalam Pakan Pellet 

 

Dari hasil analisis terhadap pertumbuhan jamur dalam pakan pellet setelah 

penyimpanan  satu setengah bulan, diperoleh data bahwa penggunan khitosan sebagai pengawet 

pada pellet memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan  jamur pada pakan. 
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Hasil analisis Duncan terhadap jumlah mikroba dalam pakan pellet dapat dilihat pada Tabel di 

bawah. 

 

Tabel 1. Jumlah jamur dalam pakan pellet dari beberapa perlakuan setelah disimpan selama 

empat pulih lima hari 

Perlakuan 
Jumlah jamur sesudah disimpan selama 45 

hari 

r0 (3,48 x 106) C 

r1 (3,83 x 105) A 

r2 (1,97 x 106) B 

r3 (2,65 x 106) Bc 

 

Dari Tabel di atas,  penggunaan khitosan sebagai pengawet berhasil menghambat 

pertumbuhan jamur. Jumlah jamur pada pakan yang tidak diberi pengawet khitosan 

mengandung jumlah jamur yang  jauh lebih banyak dibandingkan dengan pakan yang diberi 

pengawet khitosan. Khitosan dapat menghambat pertumbuhan jamur karena sifat dari khitosan 

itu sendiri.  Menurut Lestari (2000), penggunaan khitosan dapat mengakibatkan hifa tumbuh  

dalam bentuk abnormal dan pembentukan sekatnya terganggu. Mekanisme ini didukung dengan 

mikroskop elektron yang menunjukkan bahwa polimer khitosan berikatan dan memperlemah 

membran terluar dari  bakteri (Helander et al., 2001 dalam Rahayu, L (2009). 

 Bukti daya hambat khitosan terhadap jamur juga dinyatakan oleh  Hadwiger (1995)  

dalam Maryati, P (2006),  dimana khitosan  memiliki aktifitas antifungal dari Rhizopus 

stolonifer yang merupakan jamur pathogen pasca panen. Selain itu khitosan digunakan untuk 

menurunkan produksi aflatoksin dari Maizena. 

  Jumlah  total mikroba dari  perlakuan di atas yang tertinggi adalah 3,48 x 10 6. Jika 

dalam bentuk konsentrat jumlah ini sudah melebihi batas ambang yang bisa ditoleransi. Karena 

menurut  SNI (2009), batas cemaran mikroba dalam konsentrat untuk ternak dengan 

penghitungan angka lempeng Total maksimum (CFU/gr)  adalah 3 x 106. 

 

 

2.2. Ketahanan Pellet Dalam Air 

2.2.1. Dispersi Bahan kering  

Daya tahan pellet dalam air menunjukkan ketahanan pellet dalam air setelah perendaman  

dalam waktu tertentu. Dari hasil analisis varian, tidak terdapat interaksi antara jumlah 

penggunaan pengawet dengan lama perendaman terhadap dispersi bahan kering dari pellet. 

Tetapi penggunaan bahan pengawet khitosan dan lama perendaman secara mandiri berpengaruh 

sangat nyata terhadap dispersi bahan kering di dalam air. 

 

Tabel 2. Dispersi Bahan Kering dari Beberapa Perlakuan  

Perlakuan 
Dispersi Bahan Kering 

(%) 
Hasil analisis Duncan 

r0 44,34 b 

r1 39,85 b 

r2 32,35 a 

r3 32,09 a 

   

l1 28,468 a 

l2 32,245 a 
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Perlakuan 
Dispersi Bahan Kering 

(%) 
Hasil analisis Duncan 

l3 50,761 b 

 

Dari tabel di atas terlihat  bahwa tingkat rata-rata dispersi bahan kering dari pellet yang 

mengandung khitosan (R1, R2 dan R3) adalah semakin rendah. Ini berarti tingkat kehilangan 

bahan kering  adalah lebih rendah dibanding  dengan yang tidak mengandung khitosan.  tetapi 

hasil analisa Duncan menunjukkan penggunaan khitosan 0,3% (R3) adalah yang memberikan 

dispersi bahan kering terendah yang berbeda  nyata dengan perlakuan lainnya. Tingkat 

kehilangan bahan kering yang rendah pada perlakuan R3 disebabkan karena khitosan memiliki 

sifat seperti gel sehingga dapat dapat digunakan sebagai binder yang mengikat partikel-partikel 

dalam pakan. Daya ikat bahan kering dalam pakan pellet semakin tinggi dengan semakin 

tingginya tingkat penggunaan khitosan. Menurut Shahidi at al (1999) dalam Alamsyah (2000), 

khitosan dapat menahan pelepasan zat-zat nutrien. 

 Lama perendaman berpengaruh terhadap tingkat dispersi bahan kering di dalam air.  

Semakin lama bahan direndam, maka kehilangan bahan kering adalah semakin tinggi. Pada 

perendaman  2 jam (L2) tingkat kehilangan bahan kering tidak berbeda nyata dengan tingkat 

kehilangan selama perendaman 1 jam. Tapi tingkat kehilangan setelah 5 jam tingkat 

kehilangannya mencapai 50,8%  yang berbeda nyata dengan L1 dan L2. 

 Tingkat dispersi bahan kering dalam penelitian ini cukup tinggi. dalam waktu 

perendaman satu jam jumlah kehilangan bahan kering mencapai  28,5%. Menurut  Pascual 

(1984) dalam Triyanta (1998), batasan yang dianjurkan untuk pellet hendaknya jumlah 

kehilangan pellet tidak melebihi 10% setelah direndam selama 30 menit. 

 

2.3. Dispersi Protein 

Dispersi protein menunjukkan tingkat kehilangan protein dari pakan selama 

perendaman di dalam air.  Hasil analisa varian  terhadap dispersi  protein menujukkan bahwa 

terdapat interaksi antara penggunaan khitosan sebagai pengawet dan lama perendaman.  

 

Tabel 3.  Tabel  dispersi protein dari beberapa perlakuan 

Perlakuan 
Lama perendaman 

L1  L2  L3  

R0 5,97 A 14,82 B 24,77 C 
 b  bc  d  

R1 8,67 A 16,67 B 21,16 C 
 c  c  c  

R2 5,79 A 12,99 B 17,22 C 
 b  b  b  

R3 3,86 A 7,69 B 13,96 C 
 a  a  a  

Dari Tabel di atas nampak bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan khitosan maka 

dispersi protein adalah semakin rendah.Tingkat kehilangan protein dengan  semakin lama 

perendaman  adalah semakin tinggi.  lama perendaman ini akan meningkatkan Kondisi ini 

disebabkan karena semakin lama pakan pellet kontak dengan air, maka penyusupan air di antara 

partikel bahan pakan akan semakin banyak, dan ini mengakibatkan pecah dan lepasnya bahan 

tersebut dari pakan pellet. Bahan yang sudah lepas ini akan mudah sekali hancur dan larut di 

dalam air. 

 Tetapi penggunaan khitosan dalam pekan pellet, terbukti meningkatkan daya ikat antara 

partikel pakan di dalam air. Penyusupan air akan lebih tertahan karena kerekatan antara partikel 
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dalam bahan pakan. Maka dalam hasil penelitian ini, semakin tinggi penggunaan khitosan,  

tingkat kehilangan protein juga semakin rendah. 

 Untuk pakan ikan, jumlah kehilangan protein dalam perairan akan membahayakan 

kehidupan organisme yang berada di dalamnya. Menurut Randall dan Tsui (2002) dalam 

Maryati (2006), protein dari pellet yang tidak dimakan karena stabilitas pellet yang rendah, akan 

menyebabkan terbentuknya ammonia dan nitrit. Tingkat ammonia yang tinggi dalam perairan 

dapat mengakibatkan gangguan hebat pada ikan dan mengancam kehidupan ikan.  

 Tingkat kehilangan protein dari penelitian ini yang tertinggi adalah pakan tanpa 

penggunaan pengawet khitosan  (R0) dengan lama perendaman 5 jam yaitu sebesar24,8%. 

Menurut Meyer et al (1972) dalam Haetami (1997), total kehilangan zat protein dalam air bisa 

mencapai 39-40% selama 6 jam. 

 

3.3 Dispersi Energi 

Dispersi Energi menunjukkan tingkat kekuatan pellet dalam mempertahankan 

kandungan energi dalam  pakan. Hasil analisis varian menujukkan bahwa terdapat interaksi 

antara taraf penggunaan khitosan sebagai pengawet dalam pakan dengan lama perendaman 

pakan dalam air.  Data dispersi energi dapat dilihat pada Tabel di bawah  

 

Tabel 4. Dispersi energi dari beberapa perlakuan 

 

Lama perendaman  
Lama Perendaman 

L1  L2  L3  

R0 53,05 A 64,15 B 69,10 C 

 b  C  c  

R1 54,56 A 65,06 B 69,92 C 

 c  D  c  

R2 52,60 A 63,01 B 67,95 C 

 b  B  b  

R3 44,07 A 53,93 B 63,03 C 

 a  A  a  

 

Terdapat interaksi antara penggunaan khitosan sebagai pengawet dan  lama perendaman 

pellet terhadap  dispersi  energi pellet.. Tingkat kehilangan  energi pellet semakin tinggi dengan 

lama perendaman dan tingkat kehilangan semakin rendah dengan semakin tingginya 

penggunaan khitosan.  Tingkat kehilangan energi yang terendah adalah pada penggunaan 

khitosan 0,3 %. Yang berbeda nyata dengan penggunaan khitosan 0,1 % (R1 dan Khitosan R2).  

Kemampuan khitosan mempertahankan kendungan energi pakan karena khitosan 

merupakan suatu binder.  menurut Manik dan Djunaidah (1980), binder mempunyai peranan 

yang penting dan berfungsi untuk untuk merekatkan komponen-komponen pakan sehingga 

struktur pakan menjadi kuat dan kompak. 

  Kemampuan pakan dalam mempertahankan kandungan nutrisi adalah sangat penting, 

karena untuk pakan diperairan, pakan dengan kandungan nutrisi tinggi akan tidak banyak berarti 

jika banyak kehilangan nutrien dalam perairan, sementara pakan itu sendiri tidak sempat 

dimakan oleh ikan. Menurut Murdiman (1989) dalam Edison Saade (2009), pakan yang 

bermutu tinggi selain mempunyai stabilitas yang baik juga tidak mengalami penurunan nilai gizi 

yang terlalu tinggi. 

 

III. KESIMPULAN 

Penggunaan khitosan sebagai pengawet pellet berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur pada 

pakan pelet serta ketahanan pellet dalam air yang meliputi dispersi bahan kering, dispersi 
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protein dan dispersi energi. Penggunaan khitosan 1% adalah yang paling baik dalam 

penghambatan pertumbuhan jamur. Sedangkan untuk dispersi pakan yang terbaik adalah dosis 

penggunaan 0,3%. 
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